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DAKWAH ANTARBUDAYA

2.1. Pola Komunikasi Antarbudaya

2.1.1. Pengertian Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua konsep fidal dapat
dipisahkan. Keduanya memperhatikan pada variagikn dan cara manusia
berkomunikasi melintasi komunitas manusia ataurkplik sosial. Alo liliweri
dalam bukuMakna Budaya dalam Komunikasi Antarbudayanjelaskan tentang
komunikasi antarbudaya yaitu merupakan interaksi kamunikasi antarpribadi
yang dilakukan oleh beberapa orang yang memillartetiakang kebudayaan
yang berbeda.

Menurut teori komunikasi antarbudaya, Edward TallHteori hall
mengaitkan komunikasi dengan budaya memiliki hubangsangat erat.
Menurutnyacommunication is culturandculture is communication.

Hall terlebih dahulu membedakan budaya konteksgiirfgigh context
culture) dengan budaya konteks rendabw( context culture Budaya konteks
rendah ditandai dengan komunikasi konteks rendgerSepesan verbal dan
eksplisit, gaya bicara langsung lugas dan berterasg.

Para penganut budaya ini mengatakan bahwa apanyaraka maksudkan
(the say what they mepadalah apa yang mereka katakdrey mean what they

say). Sebaliknya, budaya konteks tinggi, seperti kghlan pesan yang bersifat

! Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudal/&is, Yogyakarta, 2009,
him.12-13



implisit, tidak langsung dan tidak terus terangsgreyang sebenarnya mungkin
tersembunyi dibalik perilaku nonverbal, intonasiarsy gerakan tangan,
pemahaman lebih kontekstual, lebih ramah dan toleferhadap budaya
masyarakat.

Terkadang pernyataan verbal bisa bertentangan depegan nonverbal.
Manusia yang terbiasa berbudaya konteks tingghledsampil membaca perilaku
nonverbal dan juga akan mampu melakukan hal yamg.sa

Watak komunikasi konteks tinggi yaitu tahan lanaamtban berubah dan
mengikat kelompok penggunanya. Orang-orang bertaudtapteks tinggi lebih
menyadari proses penyaringan budaya daripada anamg berbudaya konteks
rendah.

Dalam kaitannya dengan aktivitas dakwah, pengkayian dengan
pendekatan komunikasi konteks tinggi dan komunik&sinteks rendah.
Bagaimana para da’i melakukan tugasnya sebagai ageny masyarakat,
penyelamat masyarakat dan memajukan masyarakat amlenqpndekatan-
pendekatan yang lebih dekat dan ramah dengan buydaypdianut masyarakat
setempat.

2.1.2 Unsur-Unsur Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya yang berlangsung dalam kensmsial yang
hidup, berkembang dan berubah-ubah berdasarkanuwsittiasi dan kondisi
tertentu tergantung keberlangsungan efektifitasrdatnsur-unsur komunikasi

tersebut. Unsur unsur proses komunikasi antarbuchejiguti :

2A(:ep Aripudin,Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da'i Terhadiapnika
Kehidupan di Kaki CeremaPT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2011.him. 16



a. Komunikator

Komunikator dalam komunikasi antarbudaya adalah akpihyang
memprakasai komunikasi, artinya yang mengawali pemgn pesan tertentu
kepada pihak lain yang disebut komunikan. Dalam Wwukasi antarbudaya,
seorang komunikator berasal dari latarbelakang dejman tertentu (meliputi :
latarbelakang etnis, ras, faktor demografis: sepemur, jenis kelamin, hingga
latarbelakang sistem politik), misalnya komunikab@rkebudayaan A, berbeda
dengan komunikan yang berkebudayaan B.

b. Komunikan

Komunikan dalam komunikasi antarbudaya adalah pysalg menerima
pesan tertentu, dia menjadi tujuan/sasaran komsinilgari pihak lain
(komunikator). Tujuan komunikasi akan tercapai nkal® komunikan
“menerima” (memahami makna) pesan dari komunikatian memperhatikan
(attentior) serta menerima pesan secara menyeluogmgrehension Kedua
aspek ini penting karena berkaitan dengan kesuksgsdukaran pesan antara
komunikator dan komunikanAttention adalah proses awal dari seorang
komunikan “memulai” mendengarkan pesan, menontan atembaca pesan itu.
Seorang komunikator berusaha agar pesan itu ddesphingga seperangkat
pesan tersebut perlu mendapat perlakuan agar rkeparhatian. Sedangkan
comprehensiolyaitu meliputi cara penggambaran pesan secaradpngghingga
mudah dipahami dan dimengerti oleh komunikan.

Menurut Alo liliweri, komunikan ketika menerima atanemahami isi

pesan-sangat tergantung dari tiga bentuk pemahayami : (1) kognitif,



komunikan menerima isi pesan sebagai sesuatu yaarb (2) afektif,
komunikan percaya bahwa pesan itu tidak hanya btetapi baik dan disukai;
dan (3)overt actionatau tindakan nyata, di mana seorang komunikacegaratas

pesan yang benar dan baik sehingga mendorong &ndaing tepat.

. Pesan /simbol

Dalam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, id&gu gagasan,
perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikatam bentuk simbol.
Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk mewakiksud tertentu, misalnya
dalam kata-kata verbal yang diucapkan atau ditates) simbol non verbal yang
diperagakan melalui gerak-gerik tubuh/ anggota tubuarna, artifak, gambar,
pakaian dan lain-lain yang semuanya dipahami sécaatatif.

Dalam model komuniaksi antarbudaya, pesan adalalyapg ditekankan
tau yang dialihkan komunikator kepada komunikartiapepesan mengandung
aspek utama contentdan treatment yaitu isi dan perlakuan. Isi pesan meliputi
aspek daya tarik pesan, misalnya kontroversi, kedda (baru), argumentatif,
rasional atau emosional. Sedangkan perlakuan ataanpberkaitan dengan
penjelasan atau penataan isi pesan oleh komunikaiidran isi dan perlakuan
atas pesan tergantung dari ketrampilan komunilsiisap, tingkat pengetahuan,

posisi dalam sistem sosial dan kebudayaan.

. Media

Dalam proses komunikasi antarbudaya, media merup@hkapat, saluran
yang dilalui oleh pesan atau simbol yang dikirimlahe media tertulis misalnya

surat, telegram, faksimili. Juga media massa (¢etagerti majalah, surat kabar



dan buku, media massa elektronik (internet, raileyvisi, video, film dan lain-
lain). Akan tetapi terkadang pesan-pesan itu aikirdak melalui media, terutama
dalam komunikasi antarbudaya tatap muka.

Para ilmuwan sosial menyepakati dua tipe salurbnsénsory channel
atau saluran sensoris, yakni saluran yang memimagaipesan sehingga akan
ditangkap oleh lima indra, yaitu mata, telinga,g&@m hidung dan lidah. (2)
institutionalized meansatau saluran yang sudah sangat dikenal dan digona
manusia, misalnya percakapan tatap muka dan medssan Setiap saluran
institusional memerlukan dukungan satu atau lekaluran sensoris untuk
memperlancar pertukaran pesan dari komunikatordeepamunikan.

. Efek atau Umpan Balik

Manusia mengkomunikasikan pesan karena dia mengftearaagar tujuan
dan fungsi komunikasi itu tercapai. Tujuan dan 8inkgomunikasi, termasuk
komunikasi antarbudaya, antara lain memberikan  riméai,
menjelaskan/menguraikan tentang sesuatu, membetikauran, memaksakan
pendapat atau mengubah sikap komunikan. Dalam grteseebut, umumnya
akan menghendaki reaksi balikan/umpan balik.

Umpan balik merupakan tanggapan balik dari komumikeepada
komunikator atas pesan-pesan yang telah disampallarpa umpan balik atas
pesan-pesan dalam komunikasi antarbudaya maka keambomdan komunikan
tidak bisa memahami ide, pikiran dan perasaan yariggndung dalam pesan

tersebut.



Dalam kasus komunikasi tatap muka, umpan balikhlebidah diterima.
Komunikator dapat mengetahui secara langsung aps&edngkaian pesan itu
dapat diterima oleh komunikan atau tidak. Komurdkgiun dapat mengatakan
sesuatu secara langsung jika dia melihat komunkkaang memberi perhatian
atas pesan yang sedang disampaikan. Reaksi-reaksal vdapat diungkapkan
secara langsung oleh komunikan melalui kata-kataemma, mengerti bahkan
menolak pesan, sebaliknya reaksi pesan dapat dkamatdengan pesan non
verbal.

SuasanaSettingdanContexj

Satu faktor penting dalam komunikasi antarbudayaladdsetting of
communicationyakni suasana tempat (ruangpacg dan waktu tfme) serta
suasana (sosial, psikologis) ketika komunikasir@oi@aya berlangsung. Suasana
itu  berkaitan dengan  waktu (jangka  pendek/panjangam/hari
/minggu/bulan/tahun) yang tepat untuk bertemu/beikakasi, sedangkan tempat
(rumah, kantor, rumah ibadah) untuk berkomunikiasglitas relasi (formalitas,
informalitas) yang berpengaruh terhadap komuni&atrbudaya.

. GangguanNoiseataulnterferencé

Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah ssgslatu yang menjadi
penghambat laju pesan yang ditukar antara komuwrikiEngan komunikan, atau
mengurangi makna pesan antarbudaya . gangguan amabgh komunikan
menerima pesan dan sumber pesan. Ganggoeisg( dapat bersumber dari
unsur-unsur komunikasi yang mengurangi usaha bersantuk memberikan

makna yang sama atas pesan.



Menurut De vito, dalam buku Alo liliweri,Dasar-dasar Komunikasi
Antarbudaya menggolongkan tiga macam gangguan: (1) fisikuberinterfensi
dengan transmisi fisik isyarat atau pesan lain,p&kologis-interfensi kognitif
atau mental, misalnya prasangka dan bias padaesypeberima-pikiran yang
sempit; dan (3) semantik- berupa pembicara danemgad memberi arti yang
berlainan, misalnya orang berbicara dengan bahasg lyerbeda, menggunakan
istilah yang terlalu rumit dan tidak dipahami pemgiar?

2.1.3 Tujuan Komunikasi Antarbudaya

Tujuan dari komunikasi pastinya menginginkan korkasi yang efektif
antara komunikator dan komunikan. Komunikasi yamhektd yaitu outcomes
komunikasi karena komunikator dan komunikan mematkasamaan makna dan
pesan dan makna-makna itu tidak boleh disalahartieaena makna itu diwarnai
oleh latarbelakang budaya pemiliknya. Dengan demnikdibutuhkan kearifan
dalam tafsir makna sebagaimana digambarkan dalgambzerikut ini:

Bagan |
Tafsir Makna dalam komunikasi Antarbudaya

Makna asli
Objek yang

Tafsir pemilik
kebudayaan

Tafsir diidentikasi
pengidentifikasi / = makna asli atau
(orang lain) makna lain

Bagan diatas menunjukkan bahwa suatu objek yang dikkentifikasi dapat

diberi makna sebenarnya oleh pemilik kebudayaam (culturg, namun makna

% Alo liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi AntarbudayaCet.V, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2011, him., 25-31



itu bisa berbeda sama sekali dari sudut pengideagif yang berlatarbelakang
kebudayaan lainother culturg. Jika dua orang itu memberikan makna yang sama
maka apa yang diidentifikasi memasuki area komwiikang efektif

Maka, dalam proses komunikasi antarbudaya terdppetes asimilasi.
Asimilasi merupakan istilah yang digunakan untulnjakaskan penerimaan suatu
kebudayaan lain. Penerimaan ini bisa dalam bendaps sisitem, nilai, adat,
kebiasaan, gaya hidup dan bahasa yang selalu #guraeh kelompok kultur
yang dominan. Tidak sedikit kelompok masyarakatsfipin tidak seluruhnya)
mengadopsi sistem nilai, adat dan kebiasaan di kaedbudayaan nuclea
kebudayaan) mereka sendiri.
2.1.4. Macam-Macam Pola Komunikasi Antarbudaya
1. Pola Budaya Menurut Edward T Hall

Setiap kebudayaan mengajarkan cara-cara tertentamdgroses
pertukaran informasi. Menurut Hall, terdapat &tiHigh Context CulturdHCC)
yaitu sebuah kebudayaan masyarakat HCC umumnyaifabersnplisit,
mengharapkan agar komunikator menggunakan carayzamng lebih praktis
dalam mengakses informasi dalam variasi situagpwapasebaliknya, LCCLEow
Context Culturg bersifat eksplisit dan banyak informasi yang koikator
sampaikan belum atau kurang diperhatikan dalarerseiilai, norma dan sistem
kepercayaan mereka. Dalam tabel perbandingan dibewalijelaskan mengenai

perbedaan kebudayaan komunikasi tingkat tinggitiskekat rendabh.

* Ibid., Alo liliweri. Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudalyim. 76-77
° KoentjaraningratPengantar Antropologi-Jilid,|Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005, him.
160



Tabd |1
Perbedaan kebudayaan komunikasi tingkat tinggi dan rendah

High culture context (HCC)

L ow culture Context (LCC)

Prosedur pengalihan informasi lebih sukar

Prosedur pengalihan informasi menjadi le
gampang

Dih

Per sepsi terhadap isu dan orang yang menyebar kan isu

Tidak memisahkan isu dan orang vy
mengkomunikasikan isu

ﬂ

nlylemisahkan isu dan

mengkomunikasikan isu

orang vya

g9

Per sepsi terhadap tugas dan relas

Mengutamakan relasi sosial dalg
melaksanakan tugas
Social oriented

Personal relations

relasi tugas
Task oriented
Impersonal relations

nRelasi antarmanusia dalam tugas berdasarkan

Per sepsi terhadap kelogisan infor masi

Tidak menyukai informasi yang rasional
Mengutamakan emosi
Mengutamakan basa-basi

Menyukai informasi yang rasional
Menjauhi sikap emosi
Tidak mengutamakan basa-basi

Per sepsi terhadap gaya komunikasi

Memakai gaya komunikasi tidak langsung

Memakai gaya komunikasi langsung

Mengutamakan pertukaran informasi secaMengutamakan pertukaran informasi secara
nonverbal verbal

Mengutamakan suasana komunikasi yamdengutamakan suasana komunikasi yang
informal formal

Per sepsi terhadap pola negosiasi

Mengutamakan perundingan melalliuman| Mengutamakan perundingan melalui

relations(hubungan antarmanusia)
Pilihan komunikasi meliputi perasaan d
intuisi

bargaining(penawaran)
aRilihan komunikasi meliputi
rasional

Mengutamakan otak daripada hati

pertimbanga

N

Per sepsi terhadap informasi tentang individu

Mengutamakan individu dengg
mempertimbangkan dukungan faktor sosial
Mempertimbangkan loyalitas individu kepa

nMengutamakan kapasitas individu tan
memperhatikan faktor sosial.

ddidak mengutamakan pertimbangan loyali

kelompok

individu kepada kelompok.

pa

tas

Bentuk pesan/infor masi

Sebagian besar pesan tersembunyi dan impl

isﬁebagian besar pesan jelas dan eksplisit

Reaks terhadap sesuatu

Reaksi terhadap sesuatu tidak selalu tampaH Reaksi terhadap sesuatu selalu tampak

M emandang in group dan out group

Selalu luwes dalam melihat perbed@amgroup
dengarout group

Selalu memisahkan kepentingaim group
dengamout group

Sifat pertalian antar pribadi

Pertalian antarpribadi sangat kuat

| Pertalian antarpribadi sangat lemah

Konsep Waktu

Konsep terhadap waktu sangat terbuka &
luwes

tonsep terhadap waktu yang sangat terorga

Nisir

2. Pola budaya menurut Hofstede

Pola-pola budaya yang diajukan oleh hofstede mé&armpasebuah

perspektif teoritis berdasarkan studinya tentandpgmaan ‘orientasi nilai yang
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berkaitan dengan pekerjaan’. Hofstede mengideasfik‘empat dimensi’
komunikasi antarbudaya yang diselpdwer distance, uncertainty avoidance,

individualism-collecttivismganmasculinity-femininity.

. Power Distance

Merupakan konsep yang merefleksikan derajat sekebhdayaan dan
hubungan antarmanusia yang ditata berdasarkark ‘jekuasaan’ (sejauhmana
sebuah kebudayaan mengajarkan anggotanya ‘mengoesay dari kebudayaan
lain, dan sebaliknya. Akibat dari power distancaity memperlihatkan adanya
jarak kekuasaan antara penguasa dengan yang dikuasa
. Uncertainty avoidance

Uncertainty avoidanceadalah konsep nilai budaya dalam menanggung
resiko dan menghadapi keadaan ambigu (situasi tidag pasti) karena suatu
ancaman terhadap masyarakatnya. Konsep ini merhifkitesis bahwa semakin
tinggi UAI (Uncertainty avoidance indekshengindikasikan makin rendahnya
toleransi kebudayaan itu terhadap keadaan yang gamban tidak pasti.
Kebudayaan dengan skor UAI tinggi, cenderung mehg@igkan banyak aturan

untuk mengontrol perilaku sosial.

. Individualisme-kolektivisme

Merupakan konsep kebudayaan yang menunjukkan tdegatiaan dan
loyalitas anggotanya kepada individu atau kelompBlebudayaan kolektif
cenderung berorientasi pada kelompok dan menetapiatu jarak psikologis
yang besar antara anggdta group dengan anggotaut group Dalam situasi

konflik, anggota dari masyarakat yang berbudayaekidl seolah-olah
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menghindari konflik lalu berperan sebagai penerggtingga tak mau tampil ke
depan. Sebaliknya, orang yang berkebudayaan indiliglis, karena tidak
merasakan jarak sosial yang besar antargroup denganout group akan

mengekspresikan diri dan berbicara untuk memecalmkasalah, namun lebih
sering menggunakan strategi konfrontasi bila bexpad dengan masalah

antarpribadi.

Tabel 111

Karakteristik individualisme dan kolektivisme menurut Hofstede yaitu :
Individualisme K olektivisme
Otonomi individual Kesatuan kelompok dan harmoni
Orientasi pada diri sendiri Orientasi pada kelompok
Mengutamakan kepentingan individu Mengutamakan kepentingan kelompgk
Unik dan bebas Peduli terhadap ketergantungan sesama
Mengutamakan kehormatan individu Pemilikan kelompok
Keluarga inti Keluarga luas
Pemberian ganjaran kepada individDistribusi ganjaran mengutamakan
berdasarkan kesamaan hak (equility) keseimbangan
Persaingan Kerjasama

Masculinity —Femininity

Masculinity —Femininityadalah konsep kebudayaan yang mengindikasikan
derajat nilai-nilai perilaku tertentu, misalnya &k tegas, prestasi Kkerja,
kemampuan, memberikan dukungan sosial bagi merakg yngin mengubah
kualitas hidup. Kebudayaan maskulin yaitu menghangai prestasi kerja dan
ketegasan. Sedangkan kebudayaan feminin memilikai npenurut dan
mendukung kehidupan sosial. Peran berdasarkansseigat jelas berbeda dan
ketidaksamaan seksual dipandang sebagai sesuafumgmguntungkah.

2 .2 Pola Interaksi Sosial

® Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudalkis, Yogyakarta, 2009,
him 115-127
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2.2.1 Pengertian Interaksi Sosial

Masyarakat adalah sebuah sistem di mana terdap&graksi
antarkomponen, baik individu, kelompok atau lemblagasbaga. Komponen-
komponen tersebut hidup saling bergantung, berpehgaaling menjaga dan
saling menghargai dalam harmonitas sosial yangudars berdasarkan suatu
ikatan norma-norma dan nilai-nilai yang diakuiadii dan dianut untuk mengatur
jalannya interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hdemi menjaga
keseimbangan keberlangsungan hidup masyarakat.

Interaksi sosial merupakan bentukan dari interaksiarindividu dan
interaksi antarpelaku. Interaksi sosial adalah ggasosial yang berjalan dinamis
dan progresif membentuk adanya aktivitas sosidlarDanteraksi sosial terdapat
hubungan dan komunikasi sosial, yaitu pertukarasampedalam pergaulan
antarindividu, individu dengan kelompok, kelompokndan kelompok untuk
mencapai tujuan tertenfu.

Menurut Soerjono Soekarito berlangsungnya proses interaksi sosial
didasarkan pada faktor :

. Faktor Imitasi, yaitu imitasi dapat mendorong seseg@ utnuk mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku.

. Faktor sugesti, yaitu sugesti berlangsung apab#ise@ang memberi suatu
pandangan atau sesuatu sikap yang berasal daryaliyjang kemudian diterima

oleh pihak lain.

" Andrik PurwasitoKomunikasi Multikultural Surakarta : Muhammadiyah University
Press. 2003. him., 81

8 Soekanto,Soerjon®psiologi Suatu Pengantdakarta,PT. RajaGrafindo Persada,2006
him.,57-58
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c. Faktor identifikasi, yaitu kecenderungan atau kiag dalam diri seseorang
menjadi sama dengan pihak lain. Pada mulanya phoisgigwali oleh imitasi dan
atau sugesti yang terjadi secara sadar maupunpatia suatu individu.

d. Faktor simpati, yaitu proses keinginan individu ukntmemahami dan saling
mengerti pada pihak lain.

2.2.2 Bentuk Interaksi Sosial

Bentuk interaksi sosial meliputi proses-proses yasgsiatif dan proses
disosiatif. Proses asosiatif meliputi kerjasama dlammodasi. Sedangkan proses
disosiatif meliputi persaingan dan pertentangameR&n kali ini, penulis akan
membahas proses asosiatif dalam bentuk akomodagiberkaitan dengan objek
penelitian.

Makna akomodasi menurut Gillin dan Gillin dalam bulSoerjono
Soekanto yaitu suatu proses dalam hubungan sosind individu atau
kelompok manusia mengadakan penyesuaian diri desgjatarnya untuk dapat
mempertahankan hiddp.

Dalam proses akomodasi ini, terdapat proses asimifaitu proses sosial
ditandai adanya usaha mengurangi perbedaan andaridun dan kelompok
dengan memerhatikan kepentingan dan tujuan bers&mees asimilasi ini
timbul bila ada kelompok manusia yang berbeda kaymmhnya; antar individu
saling berinteraksi secara langsung dan intengifkuwaktu yang lama sehingga
kebudayaan dari kelompok manusia tersebut masirsjagderubah dan saling

menyesuaikan diri.

? Ibid., Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantarim.,69
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Faktor-faktor yang mendukung terjadinya proses iesirantara lain:

. Toleransi

. Kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekorsosial, budaya
maupun politik.
. Sikap menghargai orang lain dan kebudayaannya (kepengetahuan tentang
budaya yang lain)
. Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalanyanasat
. Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan
. Perkawinan campuramaifalgamatioh
. Adanya ancaman bersama dari far
2.2.3 Kajian Teori Interaksi Simbolik dari Herb&ttumer

Mula teori ini sebenarnya dari George Herbert Mgd863-1931)
kemudian diperkuat oleh muridnya Herbert BlumerurBér mengungkapkan
setidak-tidaknya tiga premis yang mendasari teori (1) manusia bertindak
terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang aalda gesuatu itu bagi
mereka; (2) makna tersebut berasal dari hasilaksersosial; (3) makna-makna
tersebut disempurnakan ketika proses interakg&ldosrlangsung.

Sosiolog George Ritzer menjelaskan teori interaksbolik ke dalam sub-
sub berikut: (1) manusia tidak seperti hewan, ditkekuatan berpikir; (2)
kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sos{8); dalam interaksi sosial
orang belajar makna dan simbol yang memungkinkamekae menerapkan

kemampuan khas berpikir; (4) makna dan simbol megkinkan orang tindakan

% bid., Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantdilm.,75
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(action) dan interaksi yang khas manusia; (5) orang mampmodifikasi dan

mengubah makna dan simbol yang mereka gunakan deddakan dan interaksi
berdasarkan interpretasi mereka sesuai situasi;o@)g mampu melakukan
modifikasi dan perubahan ini karena, antara laam&mpuan mereka berinteraksi
dengan diri sendiri yang memungkinkan mereka mes@ritahapan-tahapan
tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relagimkdian memilih salah

satunya; (7) pola-pola tindakan dan interaksi ialing menjalin membentuk
kelompok dan masyarakat.

Pendapat diatas mengasumsikan bahwa interaksi iri®ypandangan
bahwa manusia dapat mengerti berbagai hal deng@patbelari pengalaman.
Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam kgmbbol, sebuah makna
dipelajari melalui interaksi dengan orang-orangn daakna tersebut muncul
karena adanya pertukaran simbol-simbol dan kelongoskal. Interaksi simbolik
memandang bahwa seluruh struktur dan institusiabasciptakan oleh adanya
interaksi di antara orang-orang.

Komunikasi, interaksi dan pertukaran simbol yandoedi makna
merupakan suatu aktivitas yang khas manusia. Sesgomkan menjadi
manusiawi (humanis) hanya melalui interaksi dergggamanya. Interaksi antara
manusia akan membentuk masyarakat. Manusia seddifi membentuk
perilakunya sendiri. Kesadaran dan pikiran meligatinteraksi manusia dengan
dirinya sendiri. Studi manusia berdasarkan tearimembutuhkan pemahaman

tentang tindakan tersembunyi manusia, bukan sekiedi@kan luar yang terlibat.
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Dikatakan George Herbert Mead, bahwa kemampuan sreanatuk dapat
merespons simbol-simbol di antara mereka ketikaintezaksi, membawa
penjelasan interaksionisme simbolik pada konsadsbi) terbentuk dengan cara
yang sama sebagi objek melalui “definisi” yang diblersama orang lain.
Mekanisme seseorang sehingga dapat melihat dirsgradiri sebagai objek
melalui pengambilan peran dengan melibatkan prdseaunikasi terutama
melalui verbal. Pengembangan diri tersebut bebarergengan perkembangan
kemampuan dirinya dan pengambilan peran. Disinpahanan bahasa sangat
menentukan. Signifikasi simbol-simbol inilah yangetlukan untuk memperoleh
makna atau definisi segala sesuatu yang ada daseya.

Teori interaksi simbolik ini dapat digunakan untukienjelaskan
bagaimana makna atau simbol-simbol dipahami patia dddam menentukan
tindakan dakwah. Makna dan simbol yang mereka pahaan semakin
sempurna karena berinteraksi antara sesama peraantiarsesama masyarakat
kelompok lainnya. Simbol-simbol yang diciptakan ikiigkan dan dipahami
mereka merupakan bahasa pengikat aktivitas diantareka dan di luar mereka.
Teori ini membantu menjelaskan bagaimana da’'i melaag dirinya sendiri.
Bagaimana para da’i melakukan kegiatannya berdasgrindangan atas dirinya,
baik pandangan diri sendiri maupun pandangan otaing terhadap dirinya,
sehingga akan diketahui apakah da’i-da’i memanddirgnya itu Kkreatif,

komunikatif, simpatik, sopan, dan akomodatif, asaaliknya konfrontatif dan
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pasif, menjaga keserasian karena harapan ditenamg dain dalam kelompoknya
atau orang yang ditemuinya saat melakukan panguiasnya?
2.2.4. Faktor Penghambat dan Pendorong HubungartAmaya

Dalam kehidupan bermasyarakat sering kali terdapaitifikasi sosial
berkaitan dengan cara pandang masyarakat terhapesan-lapisan soasial yang
terbentuk karena adanya perbedaan dominasi dal@si entarkelompok yang
menjadi faktor penghambat dan pendorong hubungag giergis antaretnis.
Menurut Aloliliweri, kategorisasi sosial budaya gahapat mempengaruhi yaitu :
. Wilayah, desa, dan Kota. Yakni pembedaan pola-gohlaunikasi antara orang
desa dan Kota berdasarkan identitas kehidupanabpgadsmopolitan, ritualisasi,
pemeliharaan budaya, gaya hidup, dan konsep tentalagi antarmanusia
(individual-kolektivismg
. Etnosentrisme. Bahwa setiap kelompok etnis ataumexspunyai semangat atau
ideologi yang menyatakan bahwa kelompoknya lebgesar daripada kelompok
etnis atau ras lain. Akibat ideologi ini maka seti@lompok etnis yang memiliki
sikap etnosentrisme yang tinggi akan berprasangkaakukan stereotyping
diskriminasi, dan jarak sosial terhadap kelompak la
Stereotype Stereotip itu berasal dari kecenderungan untukgoiganisasikan
sejumlah fenomena yang sama atau sejenis yangldinigh sekelompok orang
ke dalam kategori tertentu yang bermakna.
Prasangka. Merupakan sikap antipati atau sikaptihggag ditunjukkan kepada

suatu kelompok budaya berdasarkan kesalahan geasralang digunakan untuk

1 Acep Aripudin,Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da'i Terhadapnika
Kehidupan di Kaki CeremaPT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2011. him917-1
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mengevaluasi sesuatu tanpa mendengar informasi yasgk. Efek prasangka
adalah menjadikan orang lain menjadi sasaran, nyaahengkambinghitamkan
sasaran melalui stereotip, diskriminasi dan peaaipjarak sosial.

Rasisme. Merupakan hasil dari transformasi prasanghktarras dan atau
etnosentrisme melalui proses penerapan kekuasaansuktu kelompok ras
sehingga menjadikan suatu ras lebih inferior daapgas yang lain.

Diskriminasi. Merupakan perilaku yang dihasilkaetoktereotip atau prasangka,
lalu ditunjukkan dalam tindakan yang terbuka atammcana tertutup untuk
menyingkirkan, menjauhi, membuka jarak, baik batsifisik maupun sosial
dengan kelompok tertentu.

Overcoming Cultural BiasedMerupakan konsep untuk menjelaskan bias atau
melencengnya usaha-usaha untuk mengatasi masatattamaelasi antarbudaya.
Kontak antarbudaya. Adanya proses komunikasi amibaqti yang dilakukan
secara kebetulan atau yang tidak direncanakanbiterigahulu. Kontak-kontak
antarbudaya biasanya dilakukan secara langsunglnyds melalui pasar-pasar
tradisional, perjanjian kerjasama, pasar modern tw&o serba ada. Kontak-
kontak itu memerlukan pengetahuan kita tentang titdesn baik secara fisik
material maupun nonmaterial. Keadaan ini sudalutakn mempengaruhi pola
komunikasi antarbudaya.

Dominasi dan subordinasi Antarkelompok. Dalam redagarstruktur, kategori itu
dapat mempengaruhi komunikasi antarbudaya. Kateggirikelompok baik
vertikal maupun horizontal, sangat menentukan kekam, pengaruh, dan

dominasi.
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Sikap di kalangan anggota budaya. Identitas budempengaruhi sikap diantara
anggota budaya sendiri. Sikap dikalangan intereldrkpok juga mempengaruhi
pola komunikasi dengan kelompok di luar itu.
Identitas Budaya dan Kompetensi Antarbudaya. Itentibudaya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi antarbu#@mampuan orang
berdasarkan kategorisasi, strata sosial, pola kapaan, pola pikir, dan pola
perasaan berdasarkan kebudayaan tertentu akandaeda¢u sama lain baik
secara internal maupun eksterrfal.
2.3 Strategi Dakwah Antarbudaya

2.3.1 Desain Penelitian Dakwah Antarbudaya

Penelitian ini menggunakanetode etnografi dengan alur penelitian maju
bertahap. Terdapat 12 Langkah-langkah tersebupuatelmenetapkan informan,
mewawancarai informan, membuat catatan etnografengajukan pertanyaan
deskriptif, melakukan analisis wawancara etnografismbuat analisis domain,
mengajukan pertanyaan struktural, membuat anal@isonomik, mengajukan
pertanyaan kontras, membuat analisis komponen, mége tema-tema budaya
dan menulis sebuah etnogréfi.

2.3.2 Pengertian Dakwah Antarbudaya

Dakwah pada hakekatnya adalah upaya aktualisasn iyeng di
manifestasikan dalam suatu sistem kehidupan marhesimman dalam bidang

kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratwk unempengaruhi cara

2alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudalkis: Yogyakarta, 2009,
him. 91- 94

13 James P Spradley; penerjemah Misbah Zulfa Elipalpeinyunting, Amirudin, Cet. |,
Metode EtnografiYogyakarta :PT Tiara Wacana Yogya, 1997, himii, xx
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berpikir, merasa, bersikap dan berperilaku manysida dataran individual
maupun sosiokultural dalam rangka mewujudkan ajéstam dalam semua segi
kehidupan dengan menggunakan cara terténtu.

Eksistensi dakwah akan senantiasa bersentuhan rdeegéitas sosio-
kultural yang mengitarinya, sesuai konsekuensispatakwah, dakwah sebagai
satu variabel dan problematika kehidupan sosiadgaibvariabel yang lain, maka
keberadaan dakwah dalam suatu komunitas dapaatdildri fungsi dan perannya
dalam mempengaruhi perubahan sosial tersebut, ggghilahir masyarakat baru
yang diidealkankhoiru ummah™

Dakwah antarbudaya merupakan proses dakwah yangen@mbangkan
keragaman budaya antar da’i (subjek dakwah) datiur(@bjek dakwah) , dan
keragaman penyebab terjadinya gangguan interadlai fjpagkat antarbudaya, agar
pesan dakwah dapat tersampaikan, dengan tetafitiarpaya situasi dama.

Dakwah antarbudaya merupakan kajian proses berdiakwangajak
seorang manusia untuk menyampaikan pesan-pesamalgéam dan perilaku
Islami sesuai dengan konsep budaya yang berkentbangsyarakat.

Hakikat dakwah antar budaya itu bagaimana kita ndal@erdakwah,
menggunakan budaya itu sebagai materi, metode,dalatstrategi sesuai dengan

kondisi budaya sasaran dakwah (mad'u). Karenapsairang, setiap tempat,

4 FachrurRozi,“Kontroversi Dakwah Inklusif’daladurnal Ilmu Dakwah, Vol. 27, No.
1, Januari-Juni , Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Seang, 2007, him. 34

15 |bid., FachrurRozi,"Kontroversi Dakwah Inklusif’ daladurnal llmu Dakwah him.
33

16 Acep Aripudin,Dakwah AntarbudayaPT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012. him.
25
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wilayah dan lingkungan mempunyai kondisi sosial dyad yang berbeda-beda.
Maka dalam pendekatannya pun berbeda pula.

Kajian dakwah antarbudaya memiliki ruang lingkupgida ilmu dakwah
yang meliputi :

Pertama mengkaji dasar-dasar tentang adanya interaksbadikn da’i
dengan mad’'u yang berbeda latarbelakang budaya yamgikinya dalam
perjalanan dakwah para da'i.

Keduga menelaah unsur-unsur dakwah dengan mempertimaanagpek
budaya yang berhubungan dengan unsur da’i, pesamatia metode, media,
mad’u dan dimensi ruang dan waktu dalam keberlarggu interaksi berbagai
unsur dakwabh.

Ketiga mengkaji tentang karakteristik-karakteristik msiau baik
posisinya yang menjadi da’i maupun yang menjadi 'madelalui kerangka
metodologi dalam antropologi.

Keempat mengkaji tentang upaya-upaya dakwah yang dilakudieh
masing-masing etnis.

Kelima, mengkaji problem yang ditimbulkan oleh pertukasatarbudaya
dan upaya-upaya solusi yang dilakukan dalam rangkapertahankan eksistensi
jati diri budaya masing-masirig.

Wilayah yang memiliki masyarakat multikultur dan Itretnis mempunyai
tantangan untuk mengakomodasi perbedaan kebangsamaetnis secara stabil

dan dapat dipertahankan secara moral. Tantangatikahwir ini juga menjadi

1 Acep Aripudin,Dakwah AntarbudayaPT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012. him.
55-56
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tantangan dalam aktivitas dakwah Islam dengan oasagubah dan menata
kembali cara-cara serta orientasi dakwah. Dakwalahdseruan, ajakan, atau
perubahart®

Dakwah merupakan sebuah proses transformasi rlgaiajaran Islam
kedalam masyarakat, oleh karena itu dakwah tidan glernah berhenti untuk
berinteraksi dengan budaya dari masyarakat ituisend

Terdapat konsep dakwah yang mengedepankan carastamaatik,
bijaksana dan lebih humariiseperti pendekatan sosial dan budaya yang diterima
oleh masyarakat luas. Memerhatikan ruang dan wakfpik-topiknya aktual,
menyentuh kebutuhan dasar mad’u dan isu-isu tedialam masyarakat.

2.3.3 Teori-teori dakwah antarbudaya

Usaha mengetahui karakter budaya suatu masyaraiatpakan kunci
utama dalam memahami dan mengembangkan dakwalbuwaasga. Rumusan
konseptual hasil pengamatan terhadap proses petsalakwah baik diterima
atau ditolak oleh mad'u menurut Acep Aripudindalam buku Dakwah
Antarbudayayaitu dengan menggunakan teori-teori dalam membaetugamati
fenomena dakwah dari sisi analisis ilmu sosiakuyai

Pertama,Resistance theor{teori resistensi) atau teori penolakan. Dasar
asumsi teori ini adalah bahwa setiap aktivitas agdkakan selalu menghadapkan
variabel da’'i dan mad’'u. Ketika interaksi terjadirfgntangan bahkan sikap dan

respons penolakan tak terelakan khususnya penoldienmad’'u. Penolakan

8 bid., Acep AripudinDakwah Antarbudayzhlm., 133

19 Awaludin PimayParadigma Dakwah Humanis, Strategi dan Metode Dk&aefudin
Zuhri, Rasail, Mijen, 2005, him., 45

2 Op.cit.,Acep Aripudin, Dakwah Antarbudayzahlm. 19-22
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tersebut adalah konsekuensi logis akibat prosesidifudaya dari budaya yang
berbeda. Da’i menyampaikan pesan-pesan dakwah temgasuk baru bagi

komunitas masyarakat tertentu. Maka budaya barneléss mengancam eksistensi
budaya lama yang telah dipeluk masyarakat sejala lgamg sudah berakar di
kehidupannya.

Umumnya mad’u menganggap budaya baru itu aneh bahkayalahkan.
Budaya baru itu terkadang berbentuk gagasan, tetan tindakan yang
teraktualisasi dalam proses interaksi masyarakpabia gagasan-gagasan baru
itu tidak memiliki landasan kuat dan tidak tersbsésikan dalam pengalaman
hidup, maka budaya baru itu mendapat dukungankdamponen masyarakat dan
terisolasi secara terus-menerus maka perlahan-lebhdaya baru itu, apa pun
bentuknya akan diterima masyarakat.

Kedua,acculturation theory(teori akulturasi) atau teori percampuran. Era
globalisasi tak hanya berpengaruh terhadap polaukid@si dan sisitem
informasi, lebih dari itu, konsekuensi terjadinyanbauran budaya global, baik
ranah fisik maupun mental. Sarana tekhnologi inf®indan transportasi telah
mempermudah hubungan antarbudaya semakin cepatkuain Dalam era
informasi, hubungan antarmanusia tak hanya selsaias wilayah antarnegara,
tetapi mencakup manusia sejagat. Kemudahan hubufrigksi) dan interaksi
antarsesama manusia dan berbagai komponen budaggdmédagian dari
hubungan dalam dakwah antarbudaya.

Dari landasan teori ini, percampuran budaya kareteraksi manusia

akan kehadiran bentuk budaya baru merupakan kegaisca Setiap manusia
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komponen bangsa penghuni bumi ini memiliki kebudaydbahkan kebudayaan
unggulan masing-masing anggota masyarakat untukgsailkar secara terus-
menerus dalam proses kehidupannya.

Ketiga, receptie theory (teori resepsi). Menerima sepenuhnya atau
menerima sebagian gagasan budaya yang lain adaldasan utama teori ini.
Penerimaan bisa terjadi karena gagasan dan budayatb dianggap lebih baik
dan menjanjikan terhadap perbaikan nasib hidup amakgt. Fakta sejarah
pengalaman ideal suatu masyarakat sering menjattlasan utama proses
penerimaan terhadap gagasan-gagasan dan budayad&am teori resepsi.
Kondisi sosial masyarakat akan tampak lebih harmdamn berjalan lebih
terkendali karena terjadi kesepahaman dan atawapaks

Keempat,complementery theoifgeori komplementer) yaitu terjadi proses
pertukaran antarbudaya di dunia berjalan dengaat cghingga memungkinkan
terjadi gesekan dan perpaduan budaya-budaya térdehda kenyataannya tak
sepenuhnya suatu budaya baru/budaya lain dapahwditpihak suatu masyarakat
dengan mulus bahkan bisa terjadi penolakan. Aktpitéambat laun sebagian
budaya luar dan baru itu diterima, bahkan dijadikaodel dalam hubungan
interaksi antar masyarakat. Antara budaya baruusmatsyarakat dan budaya
lainnya bukan saling berbenturadlash culturg, tetapi menjadi budaya yang
saling mengisi omplementary cultu)é* Dengan teori-teori diatas, maka akan
lebih membantu menganalisis berbagai proses irgers#isial dan dinamika

dakwah yang menjadi realitas dalam masyarakat kuoititiral.

2 1bid., Acep Aripudin,Dakwah Antarbudayahim. 19-22
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2.3.4 Strategi dakwah antarbudaya

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisikasry kegiatan-
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakeméntu. Ada dua hal yang
perlu diperhatikan dalam hal ini, yaitu :
. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaianateeygidakwah) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai suralgar adau kekuatan.
Dengan demikian strategi merupakan proses penyosigreana kerja, belum
sampai pada tindakan.
. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentutinga, arah dari semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapatantupleh sebab itu, sebelum
menentukan strategi, pelu dirumuskan tujuan yargs jeerta dapat diukur
keberhasilanny&’
Al-Bayanuni seperti dikutip oleh Ali Aziz, mendeiikan strategi dakwah
(manahij al-da’'wah)sebagai berikut :
ledda s all Lelalad 5350 all ol
“Ketentuan-ketentuan dakwah dan rencana-rencana ydingmuskan untuk
kegiatan dakwah®

Penentuan strategi dakwah juga berdasarkan surajudlu’ah ayat 2,

yaitu tentang tugas para rasul sekaligus bisa dipakebagai strategi dakwah.

wé 0 [P}

A }}"/}/ - w/}/ /‘/ - 9// B‘ 1-- 9}9 //y 2w Y‘ .77 ;\]‘ -
29 ,/ﬂﬁbfﬁﬂ@#y@w 0 o g e S
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22 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah,Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 2009, him.,
349-350

23 Ibid. Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah him., 351.

? |bid. Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah him., 353-354
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“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta hwafasig Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada menedmasucikan mereka
dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnddw) Sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatannyatg”.>

Fokus kajian strategis kebudayaan dakwah Islamkéaiyya memandang
dakwah antarbudaya sebagai sebuah proses beraiklvattindak secara dialektis
dengan segala unsur-unsur dakwah dan budaya ydigkupinya, demi tujuan
dakwah, yakni menciptakan sebuah masyarakat Islam.

Strategi dakwah antarbudaya merupakan upaya aktifkumenyatukan
ide pikiran dan gerakan-gerakan dakwah dengan mémpangkan keragaman
sosial budaya yang melekat pada masyarakat. Stramegmembutuhkan
perencanaan matang dan bijak tentang dakwah Iskgara rasional untuk
mencapai tujuan Islam dengan mempertimbangkan budegyarakat, baik segi
materi dakwah, metodologi maupun lingkungan terdpétvah berlangsurfg.

Proses tahapan dakwah, apabila dakwah ingin bérhdaslah mesti
dilakukan proses transformasi nilai-nilai budayajkbdari dalam ke luar atau
sebaliknya akan menerima suatu keterputusan daerlkalsungan nilai-nilai
budaya yang baru. Proses transformasi ini jalagatenerhadap keberlangsungan
kontinuitas buday&’

Dakwah Islam menjadi tawaran dalam proses pembamgdangan tidak

mengabaikan ataupun menerima khazanah budaya ISkdlagaimana dalam

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahan Departemen Agama RI denga
Transliterasi Model Per BarisSemarang : CV. Asy Syifa’, 2001, him. 1587

% Acep Aripudin,Dakwah AntarbudayaPT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012. him.
119

7 |bid, Acep Aripudin,Dakwah Antarbudayhim., 120-121
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prinsip kaidah-kaidah yurisprudensi Islam, yakmémelihara nilai-nilai lama
yang baik dan mengambil nilai-nilai baru yang leliik”.

Konsepumatan wahidal{ketunggalan umat) dalam isyarat Al-Quran mesti
dipahami sebagai ketunggalan dalam iman dan pesaddtroses terbentuknya
masyarakat beradab sedang terjadi dan akan temlendgmsung, yaitu melalui
terjadinya pertukaran budaya manusia melalui keamagains dan tekhnologi
komunikasi, dalam rangka globalisasi. Kenyataargysedang berlangsung akan
berdampak positif dan negatif bagi tatanan kehidupmat. Strategi mengenali
budaya setempat merupakanterpoint {jitik pembuka) terhadap tindakan-
tindakan dan kebijakan proses transformasi niliai-tlam?2®

Keserasian atau harmoni dalam masyaras@ati@l equilibrumy merupakan
keadaan yang diidamkan setiap masyarakat. Keseramayarakat dimaksudkan
sebagai suatu keadaan di mana lembaga-lembaga yaalestan benar-benar
berfungsi dan saling mengisi. Dalam keadaan demjikimdividu secara
psikologis merasakan akan adanya ketentraman k#dakaadanya pertentangan

dalam norma-norma dan nilai-nif&i.

2 bid., Acep Aripudin,Dakwah Antarbudayghlm., 122
#30ekanto, Soerjon&@osiologi Suatu Pengantalakarta, PT RajaGrafindo Persada,
him., 288



